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BaR 1
FEMDAHULUAN
LATAR BELAKAMGE MASALAH
Sepanjang kehidupan manusia terjadil  proses

pertumbuhan vang terus-mnerus. Proses

pertumbahan 1t
teriadil secara teratur dan terarab kearah besmaiuarn.
Adapun kemajuvan tersebut ditandai dengan meningkatnya
bemampuan yang dimiliki. FPertumbuban eerupakan pera-s
lihan tingkabh laku dari yvang rendah kepada vang lebih
timggi. Ferubahan  vang  terjadi  dimaksudkan aaar
manuseia didalam kehidupannya daﬂat‘m@nyeguaigan cdiri

e lingkungannyea. Disinil tugas rencidikan ArG
] C Y LY e g Cl

wtama adalabh memberikan bimbingan agar pertumbahan

aral dapat berlangsung

"

cara waiar dan optimal. Oleh
Larena ituw diperlukarn pengetahuan tentang hukum-—-hukum
s e perkembangan belliwaan manusia, agayr tindakan
pendidikan  vang dilaksanakan berhasil dan  berdaya
CJUTTE .

Fendidikan  merupakan proses beladsr  mengajar
vang dapat menghasilkan tingkah laka yang diharapkan.
Setelah  anak dilahirkan oleb ibunya  mulai  teriadi
proses belajar pada diri anak dan hasil vang dipero-
lethh adalab hemampuan menyesuaikan diri dengan ling-—

tungan dan pemenuhan kebutuhan . - Yang mana kebutuhan

1. Tim dosen FIF IKIF Malang, Fengantar Dasar—dasar

Kependidikan., Usaha Masional, Cet.Ill Surabaya, hal.l2@
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manig selalu mengalami peningakatan sesual dengan
tuntutan  perkembangan zaman. Tuntutan yang demikian
menunjukkan  wajah  dunia terus  mangalami perubahban
yang merupakan akibat dari Femaiuan ilmu pengetabuan
dan tekmnologil. N\
Setiap aangsa  dalam menjélankan Eehiduapan
pendidikan  mempunyail tujuan yang berbedawbeda, ter-

agantung pada kebutuhan masing-masing banc terase—

but. Adapun tujuan pendidikan bangsa Indonesia dise-

oy
Lo

butkan  dalam Undang-Undang Republik Indonesis Mo
Tahun 1989 sebagai berikut

Fendidikan Masiomal bertujuan mencerdaskan  kehidu-
pan  bangsa  dan mengemnbangkan  manusia Indonesia
sewtubnya  yaitu manusia yang beriman dan hertagwa
kepada Tuhan  Yang Maha Esa dan berbudi luhur,
memiliki pengetabuan, ketrampilan, Lesehatan Jjasma-—
ni dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri,
serta  rasa tangaguro dawal kemasyarakatan darn  ke-
bangsaan.”

Kalau kita pahami dari apa yang tertera dalam
tuwjuan  pendidikan bangsa Indanesia vang tercantum
dalam Undeang-Undang Republik Indonesis Mo.2 Tahun
1989  tersebut, dapatlap ditarik Lesimpulan bahwa
tujuan  pendidikan bangsa Indonesia searabh  dengan
tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.

Seperti apa yang telabh disebutkarn oleh Ahmad D.

Marimba dalam bhukunya Fengantar Filsafat Fendidikan

2. Undang-undang RI No. 2
Fendidikan Nasional., Aneka Ilmu, Semarang, 1989, hal.4.




Ielam, dalam batasan mengenal pendidikan,

Atk an babima tuiuan terakhir adalah

-

Kepribadian muslim. ™

Yaitu sosok pribadi yang beriman dan

telah

bhertagwa

Tuhan Yarng Maha Esa dan herbudi pekerti ar
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memiliki pengetabuan, ketrampilan, kesehatan

dan  rohani  dan tentunysa punya rasa

Femasyarakatan dan bkebangsaan yang o

manusia seutuhnya. Yang kesemuanya itu

tanggung

ihkatakan

dalam

yang lebdih jaub lagi menuiw kearah terbentuknya

amil.

Untuk mencapsai tujuwan pendidikan

nasional

maka diperlukan peningkatan mutu  pendidikan.

harus dimulail dari wsaha peningkatan

pendidik yaitu guru dan  tentunya

BEFTANE o Biaya dan berbagai kemudaban

relevan derngan tuntutan kurikaluam.

Karena pendidiken merupabkan

segala  aspek kehidupan, maka seyvogyanya

o

dise—

terhentuknya

kepada
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Yarg
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perla
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pendidikan  memikirkan hasil ataw out-—put

silkan merupakan generasi-generasi yang
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Artinya @ "Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yvang seandainya meninggalkan dibela-
kang mereka anak-—analk mereka vyang lemah
varig mereka khawatir terhadap kesejahte-
raan mereka. (AN Nigc'lW)q

Yang dimaksud pendidik adalah orang yvang sudah
dewasa bertanggung jawab wituk memberikan  bimbingan
secara  sadar terhadap perkembangan  kepribadian  dan
Lemampuan  si 0 pendidik sendiri baik  Jasmani maupun

rohani agar mamp berdiri sendiri memenubi tugasnya

=hagai  makhluk Tuhan, makhluk individoe dan makhluk
. l‘:'
sosial v

Froses belajar mengajar serupakan  inti  dari

proses pendidikan secara keseluwruhan. Proses  belajar

meEngajar merupakan proses yang mengandung serangkadan

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik  yang

berlangsung dalam  =situasi edukatif untuk  mencapal

tujuan tertentu. Interaksi ataw bubungan timbal balik

arntara gury dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi
dalam mengaiar mempunyail arti yang lebih luas, tidak

sekedar huburngan antara gure dengan  siswa, tetapi

interaksil edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyvam—

4

. Departemen A
dan Ter jemahannya (E
1989, hal. 1lé&.

DL Madyo Eko Susilao, Drs. dekk., Dasasr-dasar  Fendi-
dikan, Efhar Publishing, cet. I, Semarang, 1983, hal.32

ama Fepublik Indon téve AL CGhar’ an

disgil Hefisi), Mahkota, Surabaya,

P




paian pesan berupa materi pelajaran, melainkan pena-
naman sikap  dan nilai pada diri siswa Yang  sedang
belajar.

Feranan guru disekolah ialab membimbing proses
belajar mengajiar untuk mencapal  tuwjuvan  pendidikan.
Dengan  kata lain tugas dan peran guru  bukan  hanvya
mengaiar akan tetapi juga harus mendidik .’ Pekerjiaan
auru sebagal pendidikan adalak pekerjaan  mulia dan
penul tanggung jawab. Fekerjaan ituw  adalah kerja
budaya pada masa mendatang. Untuk pekeriasan itu guru
harus  dipersiapkan, sebab hanya bakat saja tidaklah
mencukupi tercapainya pekerjaan guru.B Oleh karena
itw agama Islam sangat menghargail orang-orang  yang
berilmu pengetahuan (gured, sehagaimana tertera dalam

sirat Al Mujadalah ayat 11 sebsa gai berikut

/
~
‘)‘“.f‘ }O) / o \ r»-‘ﬁ\_‘/dl /0/
*' 1) JO 5,_»0 ‘ 50 —
Lg pl 9)3 (7 9): Y

Artlnya H .....Alloh akan meninggikan Qrang-—-orang
vang beriman  diantaramua  dan orang-—-orang
Y ang diberi ilme pengetahuan beberapa

derajat. (Al Mujadalah)

&. Moh., Uzer Usan @b, Dre. Menjadi Guru Frofesional,
PT. Remaja Rosdakarya, cet. V, Bandung, 1994, hal.i

7. Zaharo, Frof. Idris, MS, Dasar—dasar Kependidi-
kan, Angkasa Raya Fadang, hal.77.

8. D. Simanjutak, Tarsito, Dedaktift  dan Metodik,
Bandung, 19846, hal. 1.

?. Departemen Agama Republdik Indonesia, op._cit.,
hal . .918-911.




Gurw adalah pendidik disekolah yang menjalan—
kan tugasnya karens suatu jabatan profesional. Frofe-
5i guruw tidak dapat dipegang oleh sebagian orang yang
tidak memenuhi  svarat profesi terszebut. Fekerjaan
profesi guru adalah pekeriaan yang cukup berat namun
mul i, Berat karena dipercaya dan diserahi  tangoung
jawah aleh orang tua muid (masyvarakat) untuk  mendi-
dik  anak-anaknya. Lubur dan mulia karena  ini tugas
kemanusiaan. -9

menuntut

Jabatarn gurun sebagal jahat&n profesi
beahlian dan ketrampilan khusus dibidang pendidikan
dar pengetahuan. Jabatan guru bukan sebagsi "okupasi
atauw pekerjiaan varg sekedar mencari  nafkah, Jjuaag
bukarn  sekedar "hobi" ataw kegemsrarn. s bukan pula
sebagai Jabatan "vokasional' atauw kejujuran belaka.

Guirin adalah jabatan prmeEimnal.ll

Dari keterangan
ini  jelas  bahwa seorang guru dituntut mempunyald
keahlian dan ketrampilan dibidangnya.

Tugas guru sehagai profesi meliputi mendidilk,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan

mengembangkan nilai-nilsld bidchags. Mengaiar  berarti

meneruskan  dan mengembangkan ilmu  pengetahuan  dan

18, Madyo Eko Susilo, Lty hal. 3L

11. Ahmad Rohani, H.M. Drs. dkk, Pedoman_ Fenyeleng-
garaan  Administrasi Pendidikan Sekolah. Bumi Angkasa
Jakarta, 1961.
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teknologi. Sedanghkan melatibh  berarti  mengembangkan
3
ketrampila-ketrampilan GiEwa. e

Mengad ear merupakan pekeriaan mrofesional

lalu  tidak lolos ‘dari hmrhagéi macam  problem,
aﬁalag@ bila pekerdaan tersebut dilakukan diliagkungan
masyakat dinamiﬁ, Gurut sebagal  pengajar apalagi
sehagai pendidik dalam melaksanakan tugasnya sering
menemul preblema yvang dari waktu ke  waktu  berbeda-
bzl . ASpal agi Lalauw  dibubungan  dengan keper 1uan

sy

perorangan _ tersebut makin melua%.l* Demikian juga

halnya apa vang dialami ulgh uru agama ., yang o tentu-
nya Jjuagae tidak lepas dari  berbagai  problem, baik
probd em Y ang berkal tan dengsn profesinysa sebagail guru
winum maupls. probllemn vang berkaltan dengan spesifikasi
prafesinya, sebagsal guru agams.

Untuk menghadapi masalab-masalah ind uitie
perlu  mendapat  pertolongean.  DRisiplin dirasakanan
perlunya dan juga pentingnya superviail. karena super—
visili merupakan bimbingan ataw bantuan vang diberikan
Lepada guru-guiru agar kemampuan  profesional  mereka

‘

berbembang . Dalam hal ini kKepala sekolah mempunyal

peranan yang penting sebkali, karena disamping kebera-—

12, Mobh. Uszer Usman, Qo L. hal. 4.

12, M. Arifin, H.Frof. M.Ed., Kapita Selekta Fendi-
dikan (Islam dan Umum. Bumi Aksara, cet. IT, Jdakarta,
19935, hal. 1352.
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daannya sebagai administrator dia juga sebagai  super—

visor.

Dari uraian diatas, maka peneliti ingin menge—
tahui hubungan keberadaan kepala sekolah =ebagai
supervisor dengan kompetensi profesional guru di MTs

Negeri Trenggalek.

RUMUSON MASALAH
Bertolah dari latar belakang masalah tersebut
diatas, maka pada bagian ini akan dirinci lebih
lanjut masalah-masalah yvang akan diteliti. Masalah
tersebut &imaksudkan sebagai problematika yvang meng-—
gerakkan seserocang untuk memecahkannya. Karena masa-—
lah masih merupakan problematika yang harus diteliti.
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
kepala =sekolah sebagai supervisor dan kompetensi
profesional guru. Dari dua variabek itulah penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keberadaan kepala sekolah sebagai super-—
vizor di MTs MNegeri Trenggalek.
2. Bagaimana kondisi kompetensi profesiocnal gurnw di
MT=s Megeri Trenggalek.
. Adakah hubungan keberadaan kepala sekolah sebagai
supervisor dengan kompetensi profesional guruw di
MTs Megeri di Trenggalek.

4. Sejauh mana hubungan keberadaan kepala sekolah



dengan  supervisor dengan bompetensd profesional

gurw di MTe Megera Trengaalek .

. FEN

AEARN JUDLHL

Framelitian  And Faini Brezr i Judul " Hubrig &

Feberadaan kepala sehkolah sebagal’ supervisor dengar

Eompetensl profesional Guru i MT e MNegeyr i

Trenggalek . Dalam ranghka untuk pedaoman  keria bhagi

perelitian  dan supaya tidak terjadi  kesalahan  mahkea

penulis tegaskan sebagal berikut

1. Hubwogan : Keadaan Derbubongan.
maksudnya hubungan antara
keberadaan kepala sekolab
sehagal supervisor dengan
Lompe tensd profesional

guru.lq

2. Feberadaan : Keberadaan kepala sekolah
dalam melaksanakan -
gaEny a aehagal Quper—
WSO .

. Fepala sekolah : Orarig (guirn) yang  memime

15

pin sekolah. Yarg

dimaksud disini adal at

kepala MTs Negeri Treng-

Came Be Rahasa Indone

ia. Halad

ir, 39,
id, hal. 421,

Mead .



4. Supervisor

16. Ibid, hal.
17. Sacewadii
Tanggung Jawabnva,

Lazarut,
Kanisius,

hal. 7@02.

L1

Fengawas utama.l®
Dalam pengertian luas
dapat kEita katakanan

bahwa superviscr adalah
orang vang membantu atsu

menclong guru agar situs—

si belaiar

berkembang lskih =7sk—
e P

Yang dimaksudg disini
sdaiah kepala MTs MNegeri
Trenggalek.

Fengertian dasar kompe-—
tensi (competency) vakni
kemampuan atau kecaka-—
pan.la Jadi vang dimaksud
disini adlah kemampuan
ataupun kecakapan sese—
orang guru dalam melaksa—

nakan kewajibannya secara

Drs.. Kepala Sekolah dan
Yogyakarta, cet. III, 12883,

18. Drs. Moh. Uzer Usamah, Bp cit, hal. 14
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meningkatkan kemampuannya sebagai guru. Ia  harus
mempunyai kompetensi profesional Qang tinggi.

2. Sesuai dengan jurusan yang diambil oleh peneliti
vaitu Fendidikan Agama Islam (FAI}, maka peneli-
tian ini difockuskan pada hubungan keberadzaan
kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru
di MT=s Megeri Trenggalek.

. Dalam proses belajar mengaiar, pasti ada masalah
vang harus dihadapi oleh guru. Untuk menghadapi
sekaligus menyelesaikan masalah tersebut kadang-
kadang seocrang guru masih memerlukan  bantuan.
Disinilah dirasakan pentinya supervisor. Dalam hal
ini adalah kepalx sekolah.

4. pdanya hubungan keberadasn kepala sekolah sebagail

supervisor dengan kompetensi profesional guru.

E. TUJuaM DAN KEGUNAAM PEMNELITIAN
1. Tujuan FPenelitian

a. Untuk mengetahui keberadaan kepala sekolah
sebagai supervisor di MTs Negeri Trenggale.

h. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru di
MT= Megeri Trenggalek.

c. Untuk mengetahui hubungan keberadzaan  kepala
sekolah sebagai superviscor dengan  kompetencsi
profesional guru di MTs Megeri Trenggalek.

2. ¥egunaan Fenelitian

a. Kegunaan teoritis



Untuk mengetahui hubungan kepala sekolah  seba—

gai supervisgor dengan  kompetensi  profesional
guru.

b. Kegunan praktis

1. Untuk membsrikan sumbangan pemikiran kepada
kepala sekolah akan berarti pentinya prinsip
dan teknik supervisi dalam rangka perbagikan
mengajar.

2. Untuk memberikan masukan kepada para guru
Fhususnya akan pentingnya kompetensi  profe—
sional guru dalam rangka keberhasilan proses
belajar mengaiar.

3. Untuk memberikan tambahan pengetahuan prak-

tis tentang tugas yang harus dilaksanakan

ocleh kepala sekelah sebagai supervisor.

F. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban vang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yvang terkumpul. Hipotesis vang
pneneliti ajukan dalam penelitian ini adalah :

Ha : Ada hubungan kepala sekolah sebagai supervisor
dengan kompetencsi profesional guru di MTs Megeri
Trenggalek.

Ho : Tidak ada hubungan kepala sekolah sebagai super-—
visor dengan kompetensi profesional guru di MTs

Negeri Trenggalek.



G. METODE FENMELITIAN

Dalam metode penelitian inid akan dibahas

tentang  populasi, sampel, Jjenis dan sumber data,

teknik perngumpulan datsa dar teknik analisa data.

I

FPopulasi
Fopulasi adalabh Feeeluruhan subyek  peneli-
2@

tiar . Yarg merjadi populasi ind adalah  seluruh

2

CUITLY Yang mengajar di MTe Negeri Trenggalek.

Samper

Sampel adalah sebagian atau waikl populasi

it

wang  diteliti. Menwrat Suharimi Arikunbto  apalila
subyveknya  kurang  dard La, Jebhih  baik  diambil
semua. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian
21

pipulasi. Karena dumlah  guru  di MTs  NMegeri

Trenggalek hkuwrang dari 198, maka dalam penelitian

ini  tidak mengounakan penelitian wadnper L . tetapl

penelitian popula

Jenis dan sumber data

. Jdenis data dalam penelitian ini  adalah data
bwalitatif dan kwantitatif.
B, Sumber data

Yang dimaksud  sumber dats dalam penelitian

2. Suharsimi Arikunto, Frosedur Fenelitian Sutactu
Fendebkatan  Fraki

., Rineka Cipta, Cet. IX, 1993, hal .

1@k,

hal. 1Q7.
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adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Sumber data dalam pernelitian ini berasal daris
Fepala sekolah MTs Negeri Trenggalelk selaku
SUpErvisor.

- Seluruh qguru  yvang mengajar i MTe  MNMegeri
Trenggalek.

- Kepustakaan sebagail sumber literatur.

4. Metode pengumpulan data

Untuk  wmemperoleb data vang benasr dan aku-—

rat, maka peneliti menqggunakan metode

o«

(heervasi

hiasa diartibkarn

Sebagal metode Llmiah obhserva
sebagal pengamatan dan pencatatan dengan siste-

By
matis fenomena-fenomnena  yang diselidiki.<>
Menuwrut  Subarsimi Arikunto metode observasi
adalah suatu uwsaba sadar  wntuk mengumpullkan
data vang dilakukan sadar untuk mengumpul kan
data vyang dilakukan secara sistematis, dengan
prosedur WA terﬁtandar.24 Observasi ini
penel iti qunakan untuk memperaleh data tentang

keberadaan  kepala sekolah sebagal supervisor

darn kompetensi profesional gurua.

i, hal. 102
Sutrisno Hadi, Drs. Frof. MA., Metodolog
Hadi Offset, Yoayakarta, tet. XX 199,

Suharsimi, . hal. 191,
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b. Interview
Interview adalah dipandang sebagai perngumpul an
data dengan  jalan tanya jawab sepihak yang
dikeriakan  dengan sistematik dan  berlandaskan
kepada tujuan penvelidikan hubungan keberadaan
kepala sekolab sebagai ﬁupeFviﬁmr demgan kompe -
tensi profesional gura.

. Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalabh sejumlah pertanyaan  tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi  dari
reszponden dalamarti laporan tentang pribadinya

.
. . |
taw hal—-hal vang ia& ketahui.*®

&
Fada penelitian ini peneliti mengounakan kue-—
sioner tertutup dengan pilihan ganda. Maksudnya
peneliti  sudab menyiapkan alternatif Jawaban
yang telah tersedia. Angket ini digunakan untuk
memperaleh gambaran tentang hubungan keberadaan

kepala sekalah sebagai  supervisor dan Juga

bompetensi  profesional Qqurut. Sedangkan  vang
Jadi responden adalah selurub gquurlt yang menga-
Jar di MTe Negeri Trenggalek.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi vaitu mencari data mergenai

hal—-hal atauw variabel yang berupa catatan,

25. Ibid, hal. 124.



transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasas—
ti, notulen rapat, agenda dan *5923;,51{3airxya.2‘:J
Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mempero-
leh data—data, catatan, agenda yang berkaitan
dengan kepala sekolah sebagai supervisor dan
kompetensi profesional guru.
Teknik analisa data
Teknik analisa data adalah pengolahan data
vyang diperoleh dengan menggunakan rumus—rumus atau
aturan vyang ada sesuai dengan pendekatan peneli-
tian atau desain yang diambil.zy
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok data
yaitu terdapat dua variabel, yaitu kepala sekolah
sebagai supervisor sebagai  wvariabel independen
(X}, dan kompetensi profesional guru sebagai
variaﬁel (Y. Untuk mengetahui kepala sskolah
sebagai supervisor dan juga kompetensi guru maka
dianalisa dengan prosentase. Sedangkan untuk
mengetahui hubungan kepala sekolah sebagai super—
visor dengan kompetensi profesional guru, anslisa
datanya dengan menggunakan product moment. Untuk

lebih jelasnya peneliti paparkan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana keberadaan kepala

&. Ibid, hal. 222.
7. Ihid, hal. 2@8.
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sekolah sebagai supervisor dan kLompetensi
profesional guru di MTs Negeri Trenggalek
digunakan prosentase dengan rumus sebagai

berikut

E 28
F = —— x 1206
M
Keterangan :
F = Frosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden
Sesudah diketahui prosentasenya, kemudian

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kwali-
tatif, dengan kriteria penilaian menurut Suhar-—

simi Arikunto :

baik ( 76% — 10@% )
cukup { S6%L — 753% )
kurang baik { 4@% — S85%L 1}
tidak baik { kurang dari 4@%) 27

b. Untuk mengetahui hubungan keberadaan kepala
sekolah sebagai supervisor dengan kompetensi
profesicnal guru maka digunakan korelasi pro-
duct moment.

Pengan rumus :

28. Anas Sudijonoc, Drs. Fengantar Statistik Pendi-—
dikan, Rajawali Pers, Cet. I1I1, Jakarta, 1971, hal. 40.
22. Suharimi Arikuntco, Op cit., hal. 210.
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MEXY — (EX1 (EY)

X yooEE
\/ { (MEX2 - (EX)% ) { (MEY2 — (&EY)2 )

“

Serbelab diperole

Ry, Bergnadd e il lad XY

dikonsalt

sikan dengan r proedact moment, dal am

bl irterperetas malai . Dengarn demikian

abarn  diketabhui  apakah hipot WA telah

cdiaiukan ditolak ataw diterima. Untuk mengeta-s

Fui pengetesan hasil ind digunakan tarat signi-

Fikarm  BY, dika milar  vang  dipsrolebh taradf
slord Fikan Telbdih dari . berartit Ha diterima

e hipot Piknva  diks

pilail o dibawabh nilail

sigrii fikarn dan hipot

el diterima, sedang Ha

ditolalk. FKemudian untuk sengetabul sejauh mana

Fubtnoigaas heberadaan kRepals  sekolah sebhagal

B LI odengan kEompetensl proafesional CIUETLL

ile

irnterpre ikan  dengan  tabel

brerilkat o

el

Tabel IInterpres nilai v

Besarnya nilai r Interprestasi

i
Antara @,600 sampeai

Artara @,800 sampe

dengan @, 800 Cuk&ﬁ
Arntara @400 sampail dengarn @, 600 Agak rendah

St
e

hal .

Mal . 223



ATER W
At ara

e @, 200

2@

sampal dengan @, 400 Ferndah

@, QB sampail dengan @, 204 Sangat rendah

{Tidak berkarelasi)

H. SISTEMATIEA FEMBAHOSEAN

B

BAk

i

1

¥z

FEMDARULUAR . med dputid : bLatar  belabkang

masalah, rumusan masalab, penega

Ay jucul ,

alazan memilih duwdul ., tuwivan dan kegunaan
pernelitian., hipotesa, metade penelitian

chears

stematibka pembabasan.

LAMDOSAN T

&) Tingauwan terntang

Eeberadasn kepala Lol ah sebagal super—

il mekalah

WL

» Fengertian, fungsi keg

seldEgal  sup

"y g

dar  tanagunag

Jawalr  kepala alt sebagal ST W L SO,

e

P g A e g

m

ey doe W EATIC harus

ilw

dila srvan b an alel el sl aly, ekl -

teknik supervi wvarnt daepat dilaksanakan

skalah.

aleh hepala s

by Tiamdswan tent

Eompert profesional

I TR T KT » FPengertian tentang Eampetensi

Aonal GUIFLY, ciri-ciri auru profe-

snal, faktor-—-fakt penentu profesinali-

CHAr L.

oAl Hubungan keberadaan kepala Folah

zebhagal BLDE T LS dergan Lampetensil

profesional  guerw.
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’

BAR TIX : LAPORAM  HARTL MELITIAM &0 melipati,

&) Fenyaidian data @ gambaran wmuan obyek
perelitian dan pelaksanaan supervisi.
Y Analisza data tentang pelaksanaan supey—
visla

o) Fenvadian dan analiss deta angket.

BRI r KESIMFULAKN DAN SAaRAM @ &

T Lmpnd Lar

b} Savan





